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Abstrak 
This study aims to determine the influence of organizational culture, work 
environment, and leadership style on employee performance. The analytical method 
used in this study is using the SPSS program which consists of several classical 
assumptions, normality, multiple linear analysis and hypothesis testing. The results 
of this study indicate that organizational culture variables do not affect employee 
performance, work environment variables affect employee performance, and 
leadership style variables affect employee performance. Organizational culture 
variables, work environment, and leadership style simultaneously or 
simultaneously influence employee performance Kantor Dinas Sosial Kota Bima.  
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Setiap organisasi pemerintahan dituntut untuk bisa memaksimalkan Sumber 
Daya Manusia  (SDM) dan sebagaimana Sumber Daya Manusia (SDM) dikelola, 
Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan peristiwa sentral dalam sebuah 
organisasi. Selain itu sumber daya manusia juga merupakan faktor penggerak dan 
penentu jalannya suatu organisasi dalam mencapai keberhasilan atau tujuan 
organisasi.   
RUMUSAN MASALAH 
a. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai Kantor Dinas 
Sosial Kota Bima ? 
b. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Kantor Dinas 
Sosial Kota Bima ? 
c. Apakah gaya kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai  Kantor 
Dinas Sosial Kota Bima ? 
d. Apakah budaya organisasi, lingkungan kerja, dan gaya kepemimpinan secara 





Menurut Robbins (2008) mendefinisikan “budaya organisasi  (organizational 
culture) sebagai suatu sistem makna bersama yang dianut oleh anggota-anggota 
yang membedakan organisasi tersebut dengan organisasi yang lain”.  
 
LINGKUNGAN KERJA 
 Menurut Sunyanto (2013:43) “lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada di 
sekitar para pekerja dan yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan 
tugas-tugasnya yang dibebankan, misalnya kebersihan, musik, penerangan dan 
lain-lainnya”. 
 
GAYA KEPEMIMPINAN  
Menurut Tjiptono (2001:161) “gaya kepemimpinan adalah suatu cara yang 
digunakan pemimpin dalam berinteraksi dengan bawahannya”. 
 
KINERJA 
Menurut Prabu (2013:67) “kinerja karyawan adalah prestasi kerja atau hasil kerja 
baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai SDM persatuan periode waktu dalam 
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HIPOTESIS PENELITIAN 
H1 :  Budaya Organisasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
H2 :   Lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
H3 :   Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
H4 : Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja, dan Gaya Kepemimpinan                            
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
METODE PENELITIAN  
 
JENIS PENELITIAN 
Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian ini memakai 
jenis penelitian explanatory research (penelitian penjelasan), menurut Singarimbun 
(2006) bahwa “penelitian pengujian hipotesis atau explanatory research (penelitian 
penjelasan) adalah suatu penelitian yang berusaha menjelaskan pengaruh antara 






ORGANISASI ( X1 )  
 LINGKUNGAN 
KERJA ( X2 )  
 GAYA 
KEPEMIMPINAN (X3)  
 KINERJA 
PEGAWAI ( Y )  
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Lokasi penelitian dilakukan pada Kantor Dinas Sosial Kota Bima. 
 
POPULASI DAN SAMPEL  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan pada Kantor Dinas Sosial 
Kota Bima, yaitu sebanyak 45 pegawai. Sampel dalam penelitian ini diambil 
seluruh karyawan Kantor Dinas Sosial Kota Bima yang berjumlah 45 orang. 
Dengan kata lain pengambilan penelitian ini menggunakan metode sensus, karena 
seluruh anggota populasi diteliti peneliti. 
DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL 
  
KINERJA (Y) 
Indikator Kinerja adalah: 
a. Kualitas 
b. Kuantitas. 
c. Ketepatan waktu. 
d. Efektivitas. 
e. Kemandirian. 
BUDAYA ORGANISASI (X1) 
Indikator Buadaya Organisasi adalah: 
a. Inovasi dan pengambilan resiko. 
b. Perhatian terhadap detail. 
c. Orientasi terhadap tim. 
d. Agresif. 
LINGKUNGAN KERJA (X2) 
Indikator Lingkungan Kerja adalah: 
a. Suasana kerja   
b. Hubungan dengan rekan kerja  
c. Tersedianya fasilitas kerja  
d. Penerangan/ cahaya ditempat kerja  
e. Sirkulasi udara ditempat kerja 
f. kenyamanan ditempat kerja 
GAYA KEPEMIMPINAN (X3) 
Indikator Gaya Kepemimpinan adalah: 
a. Sikap memerintah. 
b. Pengambilan keputusan. 
c. Koordinasi suatu organisasi. 
d. Kebijaksanaan bertindak. 
e. Keterbukaan terhadap saran. 
f. Penyelesaian terhadap masalah. 
g.  
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SUMBER DAN METODE PENGUMPULAN DATA 
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. 
Data primer adalah data yang langsung memberikan data pada pengumpulan data, 
yang berupa wawancara, observasi, kuesioner, yang telah diisi langsung oleh 
responden.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
a. Uji Validitas  
Menurut Sugiyono (2008:455) “Validitas merupakan derajat ketepatan antara 
data yang sesungguhnya terjadi pada objek penelitian dengan data yang 
dilaporkan oleh peneliti. Apabila r hitung > r tabel (pada  signifikan 5%) maka 
dapat dikatakan item kuesioner tersebut valid. Apabila r hitung < r tabel (pada 
signifikan 5%) maka dapat ditentukan item kuesioner tersebut tidak valid.” 
Uji Validitas 
Variabel Indikator R Hitung R Tabel Keterangan 
Budaya 
Organisasi (X1) 
X1.1 0,651 0,294 Valid 
X1.2 0,893 0,294 Valid 
X1.3 0,893 0,294 Valid 
X1.4 0,726 0,294 Valid 
lingkungan 
Kerja (X2) 
X2.1 0,605 0,294 Valid 
X2.2 0,723 0,294 Valid 
X2.3 0,931 0,294 Valid 
X2.4 0,931 0,294 Valid 
X2.5 0,636 0,294 Valid 




X3.1 0,667 0,294 Valid 
X3.2 0,760 0,294 Valid 
X3.3 0,781 0,294 Valid 
X3.4 0,785 0,294 Valid 
X3.5 0,696 0,294 Valid 
X3.6 0,781 0,294 Valid 
Kinerja 
Pegawai (Y) 
Y1.1 0,664 0,294 Valid 
Y1.2 0,795 0,294 Valid 
Y1.3 0,682 0,294 Valid 
Y1.4 0,856 0,294 Valid 
Y1.5 0,705 0,294 Valid 
Y1.6 0,856 0,294 Valid 
 
Dari tabel diatas diketahui bahwa semua indikator pada item-item 
pertanyaan atau indikator pada setiap variabel penelitian menghasilkan nilai 
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r hitung dan nilai r tabel (0,294), dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
item-item pertanyaan (indikator) yang mengukur setiap variabel dalam 
penelitian ini dapat dinyatakan valid. 
b. Uji Reliabilitas 
Menurut Ghozali (2011:47) “Reliabilitas  adalah alat untuk mengukur suatu 
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel tersebut. Suatu indikator 
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan 
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu, Apabila hasil koefisien 
alpha > tarif signifikan 60% atau 0.6 maka kuesioner tersebut reliable, apabila 





No  Variabel  Koefesien Alpha Keterangan  
1. X1 0,886 Reliabel 
2. X2 0,921 Reliabel 
3. X3 0,880 Reliabel 
4. Y 0,890 Reliabel 
Pada hasil uji reliabilitas diatas dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang 
dipakai dalam penelitian ini yaitu reliabel, disebabkan nilai koefisien 
Cronbach’s Alpha diatas 0,6. 
c. Uji Normalitas  














Kolmogorov-Smirnov Z .910 
Asymp. Sig. (2-tailed) .379 
a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
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Berdasarkan hasil pengujian Uji Normalitas tersebut, nilai Uji Kolmogrov 
SmirnoV Z menunjukan hasil nilai signifikan sebesar 0,379 > 0,05, sehingga 
dapat diambil kesimpulan bahwa model tersebut didistribusi normal. 
d. Uji Analisis Linear Berganda  
                                                                            Coefficients(a) 
 
a. Dependent Variable: Y1 
 
e. Uji Multikolinearitas  
Ghozali (2011:171) “Multikolinearitas adalah keadaan dimana antara dua 
variabel independent atau lebih pada model regresi terjadi hubungan linear 
yang sempurna atau mendekati sempurna, Jika nilai toleransi > 0,1 dan VIF 
< 10 maka tidak terjadi masalah Multikolinearitas, jika nilai toleransi < 0,1 
dan VIF > 10 maka terjadi Multikolinearitas”. 














       a  Dependent Variable: Y1 
 
Dapat dilihat dari tabel 4.11 nilai VIF untuk variabel budaya organisasi 
sebesar ( 1,233), variabel lingkungan kerja sebesar (4,313) dan variabel 
gaya kepemimpinan (3,881). dari ketiga variabel bebas (X1, X2, dan X3) 
memiliki nilai VIF dibawah 10, maka dapat disimpulkan antara variabel 
bebas tidak terjadi multikolinearitas. 
 
 




Coefficients T Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) .000 .015   -.031 .975 
  X1 -.032 .033 -.032 -.980 .334 
  X2 .193 .056 .205 3.413 .002 
  X3 .776 .055 .811 14.212 .000 
Model   Collinearity Statistics 
    Tolerance VIF 
1 (Constant)     
  X1 .811 1.233 
  X2 .232 4.313 
  X3 .258 3.881 
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f. Uji Heterokedastisitas  
 
                                                                               Coefficients(a) 
 




Coefficients T Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) .063 .010   6.485 .000 
  X1 .040 .021 .339 1.938 .060 
  X2 -.038 .036 -.352 -1.075 .289 
  X3 .016 .034 .147 .472 .640 
a  Dependent Variable: RES2 
 
Dari tabel diatas bisa dilihat bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak 
terjadi heterokedastisitas karena nilai signifikan pada variabel budaya 
organisasi (0,060), lingkungan kerja (0,289), dan gaya kepemimpinan 
(0,640). Dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas 
karena tingkat signifikan semua variabel independen lebih besar dari 0,05. 
g. Uji F  
 
  ANOVA(b) 
 
Model   
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 10.317 3 3.439 385.547 .000(a) 
Residual .321 36 .009     
Total 10.638 39       
      a  Predictors: (Constant), X3, X1, X2 
      b  Dependent Variable: Y1 
Berdasarkan tabel 4.13 diatas nilai signifikan sebesar 0,000 maka secara 
simultan berpengaruh antara variabel budaya organisasi, lingkungan kerja 
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h. Uji T  
                                                                      Coefficients(a) 
a. Dependent Variable: Y1 
 
1. Budaya Organisasi (X1) 
Dari hasil analisis menunjukan bahwa Budaya Organisasi memiliki nilai t 
hitung sebesar -0,980 dengan nilai signifikan 0.334 > 0.05. Hasil penelitian 
ini menunjukan H0 diterima Ha ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Budaya Organisasi tidak berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 
Kantor Dinas Sosial Kota Bima. 
2. Lingkungan Kerja (X2) 
Dari hasil analisis menunjukan bahwa Lingkungan Kerja memiliki nilai t 
hitung sebesar 3.413 dengan nilai signifikan 0.002 < 0.05. hal ini 
menunjukan bahwa H0 ditolak Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Kantor 
Dinas Sosial Kota Bima. 
3. Gaya Kepemimpinan  (X3) 
Dari hasil analisis menunjukan bahwa Gaya Kepemimpinan memiliki nilai 
t hitung sebesar 41.212 dengan nilai signifikan 0.000 < 0.05. Hal ini 
menunjukan bahwa H0 ditolak Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 
Kantor Dinas Sosial Kota Bima. 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 
didalam Bab IV yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari Budaya 
Organisasi, Lingkungan Kerja, dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja 
Pegawai Kantor Dinas Sosial Kota Bima, maka kesimpulan yang dapat 
diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  
a. Pengaruh Budaya Organisasi tidak berpengaruh terhadap Kinerja 
Pegawai Kantor Dinas Sosial Kota Bima.  
b. Pengaruh Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 
Kantor Dinas Sosial Kota Bima.  
c. Pengaruh Gaya Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 
Kantor Dinas Sosial Kota Bima. 




Coefficients t Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) .000 .015   -.031 .975 
  X1 -.032 .033 -.032 -.980 .334 
  X2 .193 .056 .205 3.413 .002 
  X3 .776 .055 .811 14.212 .000 
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d. Pengaruh Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja, dan Gaya 
Kepemimpinan berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Pegawai 
Kantor Dinas Sosial Kota Bima.  
SARAN  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka saran-saran yang dapat 
diberikan  antara lain sebagai berikut :  
a. Instansi  
Untuk Kantor Dinas Sosial Kota Bima agar dapat mempertahankan dan 
meningkatkan budaya organisasi, lingkungan kerja, dan gaya 
kepemimpinan yang baik sehingga pada akhirnya kinerja pegawai pun 
meningkat. Hal ini dapat dilihat dari ketiga variabel ini dan kinerja 
pegawai. 
b. Penelitian Selanjutnya 
Untuk Peneliti selanjutnya dapat menggunakan variabel-variabel 
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